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Formulation of Sunscreen Cream Ethanol Extract of Red Pedada Leaves 

(Sonneratia caseolaris (L.) Engl.)and In-Vitro SPF Value Test 

Runiani  

08061381621049 

ABSTRACT 

Sunscreen is a cosmetic preparation that functions to protect the skin from 

exposure UVA and UVB rays. One of the natural ingredients that has the potential 

to act as sunscreen are red pedada leaves (Sonneratia caseolaris (L.) Engl.)Which 

contain flavonoids which can work as antioxidants by absorbing UV rays. 

Sunscreen cream with natural ingredients made with type O/W and its 

effectiveness was measured in-vitro by the SPF value using the Mansur equation. 

Condenced extract was standardized to ensure that the extract meets the quality as 

an active pharmaceutical substance. Each formula contains 0 gram (placebo), F1: 

5 grams, F2: 10 grams and F3: 15 grams of extract. Measurement of the SPF 

value in the extract using a UV-Vis spectrophotometer instrument obtained results 

with a value of 29.070; and P, F1, F2 and F3 respectively: 1,244; 16,282, 19,406 

and 23,993. Extract, F1, F2 and F3 are included in the SPF category with ultra 

protection which was the category the highest protection against UV rays. The 

physical evaluation of the preparations was measured by organoleptic parameters, 

homogeneity, pH, viscosity, dispersibility, adhesion, washability and protection 

power, cycling stability test and exposure to 254 nm UV lamps. The results of the 

physical evaluation of the preparation meet the standard requirements as a good 

sunscreen and are declared stable.  Statistical data analysis was performed to saw 

the differences in each formula with SPSS 24 for windows  by one way ANOVA 

method with a significance level of p <0.05. The results of statistical analysis 

obtained a significance value of p = 0.00 which indicates that there was a 

significant difference between formulas on the SPF value of cream. 

Keywords: Red pedada leaves, sunscreen, cream, SPF, UV A, UV B. 
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Formulasi Krim Tabir Surya Ekstrak Etanol Daun Pedada Merah 

((Sonneratia caseolaris (L.) Engl.). ) serta Uji Nilai Spf secara In-Vitro 

 

Runiani 

08061381621049 

 

ABSTRAK 

Tabir surya merupakan sediaan kosmetik yang berfungsi untuk melindungi kulit 

dari paparan sinar UV A dan UV B. Salah satu bahan alam yang berpotensi 

sebagai tabir surya adalah daun pedada merah (Sonneratia caseolaris (L.) 

Engl.)yang memiliki kandungan flavonoid dapat bekerja sebagai antioksidan 

dengan menyerap sinar UV. Krim tabir surya dengan bahan alam dibuat tipe M/A 

dan efektifitasnya diukur secara in-vitro dari nilai SPF meggunakan persamaan 

Mansur. Ekstrak kental etanol dilakukan standarisasi untuk memastikan bahwa 

ekstrak memenuhi mutu sebagai zat aktif kefarmasian. Masing-masing formula 

mengandung 0 gram (Plasebo), F1: 5 gram, F2: 10 gram dan F3: 15 gram ekstrak. 

Pengukuran nilai SPF pada ekstrak menggunakan instrumen spektrofotometer 

UV-Vis didapatkan hasil dengan nilai 29,070; dan P, F1, F2 dan F3 berurutan: 

1,244; 16,282, 19,406 dan 23,993. Ekstrak, F1, F2 dan F3 masuk kedalam 

kategori SPF dengan perlindungan ultra yang mana  merupakan kategori untuk 

memberikan perlindungan tertinggi terhadap sinar UV. Evaluasi fisik sediaan 

diukur dengan parameter organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, 

daya lekat, daya tercuci dan daya proteksi, uji stabilitas cycling test dan terhadap 

paparan lampu UV 254 nm. Hasil evaluasi fisik sediaan memenuhi persyaratan 

standar sebagai tabir surya yang baik dan dinyatakan stabil. Dilakukan juga 

analisis statistik data  untuk melihat adanya perbedaan pada masing-masing 

formula dengan SPSS 24 for windows metode one way anova dengan taraf 

signifikansi p<0,05. Hasil analisis statistik didapatkan nilai signifikansi p=0,00 

yang mengindikasikan bahwa adanya perbedaan bermakna antar formula terhadap 

nilai SPF krim.  

Kata kunci: Daun pedada merah, tabir surya, krim, SPF, UV A, UV B. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Paparan sinar matahari yang mengandung sinar ultraviolet (UV) baik UVA 

atau UVB memiliki dampak negatif terhadap kesehatan manusia. Hal ini 

mengakibatkan kulit terbakar dan menjadi kemerahan, merusak sel-sel kulit yang 

selanjutnya mengakibatkan kerusakan mekanisme regenerasi dari sel-sel kulit. 

Sedangkan efek jangka panjangnya berupa kanker kulit melanoma dan penuaan 

dini (Alatas, 2004).   

Sediaan tabir surya pada penelitian ini dibuat dalam bentuk sediaan krim. 

Pemilihan bentuk sediaan krim ini karena krim mengandung basis emolien yang 

didefinisikan sebagai bahan kosmetik yang membantu untuk menjaga kelembutan, 

kelenturan pada kulit dan dapat mengurangi pengelupasan serta memperbaiki 

penampilan kulit (Barel, 2009). Selain itu, sediaan krim ini merupakan sediaan 

yang mudah dicuci, bersifat tidak lengket, memberikan efek kelembaban pada 

kulit serta memiliki kemampuan penyebaran yang baik (Maulidia, 2010). 

Salah satu tanaman yang berpotensi untuk menjadi tabir surya adalah daun 

pedadah merah (Sonneratia caseolaris L.). Tanaman pedada merah (Sonneratia 

caseolaris (L.)Engl.) mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, 

glikosida, dan fenol (Aveindo et al., 2012). Ekstrak yang menjadi bahan aktif 

memiliki berat molekul yang besar sehingga sulit untuk tercampurkan dengan 

bahan lainnya karena adanya tegangan permukaan. Maka perlu adanya 

penambahan emulgator yang akan menurunkan dan menghilangkan tegangan 



 

 
 

permukaan yang terjadi pada bidang batas sehingga antara kedua zat cair tersebut 

akan mudah bercampur. Dengan begitu akan terjadi penurunan tegangan 

permukaan akan membuat emulsi menjadi lebih stabil karena dapat mencegah 

penggabungan kembali partikel-partikel sejenis. Penelitian ini menggunakan 

trietanolamin dan asam stearat yang akan membentuk emulgator anionik dengan 

membentuk garam alkali. Trietanolamin stearat memiliki bentuk yang stabil 

sebagai emulgator dalam emulsi M/A (Hamzah et al., 2014) 

 Efektivitas sediaan tabir surya didasarkan pada penentuan nilai Sun 

Protection Factor (SPF) yang menunjukkan kemampuan produk tabir surya 

dalam melindungi kulit dari paparan sinar UV (Stanfield, 2003). Kemampuan 

tabir surya dalam efektifitasnya melindungi kulit dari paparan UV atau disebut 

SPF yang dikategorikan menjadi perlindungan minimal (2-4), sedang  (4-6), 

ekstra (6-8), maksimal (8-15), dan ultra (>15). Mulai dari SPF minimal yang 

dapat memberikan perlindungan sedang dari sunburn, hingga SPF ultra yang 

dapat memberikan perlindungan yang paling tinggi terhadap UV (Damogalad et 

al., 2013). Metode pengukuran SPF yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode penetuan SPF secara in-vitro dengan spektrofotmeter UV-Vis.  

Selain itu perlu dilakukan studi stabilitas terhadap formula untuk 

mengetahui pengaruh lingkungan dari dalam dan luar sediaan terhadap efektifitas 

dan sifat fisik krim. Sediaan krim yang baik akan mampu tetap menjaga agar 

partikel dispersinya tetap terdistribusi dengan baik (tidak mengendap), stabil, 

memberikan kenyamanan bagi pengguna, aman, serta efek yang ditimbulkan 

harus tetap maksimal (Sinila, 2016). Stabilitas fisika adalah mengevaluasi 



 

 
 

perubahan sifat fisika dari suatu produk yang tergantung waktu (periode 

penyimpanan). Sedangkan stabilitas kimia adalah lamanya waktu suatu obat untuk 

mempertahankan integritas kimia dan potensinya seperti yang tercantum pada 

etiket dalam batas waktu yang ditentukan (Attwood et al., 2008).   

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diperoleh dari penjabaran latar belakang diatas 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh perbedaan konsentrasi ekstrak etanol daun pedada 

merah dalam formulasi krim tabir surya terhadap nilai SPF secara in-vitro? 

2. Bagaimana hasil evaluasi sifat fisik dari formula krim tabir surya ekstrak 

etanol daun pedada merah? 

3.  Bagaimana hasil evaluasi stabilitas dipercepat dan stabilitas terhadap 

paparan sinar UV dari  formula krim tabir surya ekstrak etanol daun pedada 

merah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Menentukan pengaruh perbedaan konsentrasi ekstrak etanol daun pedada 

merah dalam formulasi krim tabir surya terhadap nilai SPF secara in-vitro. 

2. Menentukan hasil evaluasi sifat fisik dari formula krim tabir surya ekstrak 

etanol daun pedada merah. 

3. Menentukan hasil evaluasi stabilitas dipercepat dan stabilitas terhadap 

paparan sinar UV dari  formula krim tabir surya ekstrak etanol daun pedada 

merah. 



 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

landasan ilmiah bagi para peneliti dalam formulasi sediaan tabir surya bahan alam 

ekstrak etanol daun pedada merah ((Sonneratia caseolaris (L.) Engl.).), 

memberikan informasi hasil mengenai evaluasi sediaan dan nilai Sun Protecting 

Factor (SPF) sediaan sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut untuk menjadi 

sediaan yang aplikatif di masyarakat. 
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